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A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan di bidang pendidikan diarahkan kepaagmbangan
sumber daya manusia yang bermutu tinggi, guna memekebutuhan dan
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. Wiglahdidikan, sumber
daya manusia yang bersifat potensi itu diaktuaksas menjadi kompetensi
hingga optimal, sehingga seluruh aspek kepribasiswwa dikembangkan secara

terpadu.

Pendidikan dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkaerta
mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik gabaana yang diungkapkan
oleh Hasibuan (1994) bahwa pendidikan merupakalyaupdau kegiatan yang
meningkatkan kemampuan seseorang dalam segalaghialiputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dengan demikian proseddigian dilaksanakan
sedemikian rupa agar manusia dapat memahami danghangati makna
pendidikan tersebut sehingga mampu bertanggungbjamampu untuk menata
perilaku, bersikap bijaksana, berpikir secara logasional, dan ilmiah sehingga
dapat bermanfaat untuk membantu dirinya dalam nedeghi perkembangan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu pendidikan mempungeanan penting dalam

peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Fenomena yang banyak ditemukan dalam dunia pemaidizdalah
masalah lemahnya proses pembelajaran, yang artiayava proses belajar

mengajar yang diselenggarakan umumnya berbasisirt@atent based). Dalam



proses pembelajaran, siswa kurang didorong untutigemebangkan kemampuan
berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diaalkepada kemampuan anak
untuk menghafal informasi. Otak anak dipaksa umh@mahami informasi yang
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kg@dusehari-hari. Untuk
menghasilkan sosok manusia yang unggul sangat lulper suatu bentuk
pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan sisieen hal-hal dasarthg
basic). Menurut Buchari (2001: 41) bahwa apa yang dipagdsebagahe basic
secara umum ialah segenap kegiatan pendidikanngangpersiapkan siswa untuk
mampu menjalani kehidupanpréparing children life), bukan sekedar
mempersiapkan siswa untuk pekerjaan. Hal ini bigsderdiri dari pelajaran-
pelajaran tentang lingkungan fisik, sosial dan lyadaerta pelajaran-pelajaran
yang membawa siswa ke pemahaman diri sendiri. leogig mendasari strategi
pendidikan ini ialah mereka yang memahami lingkunfisik, lingkungan sosial
dan budayanya serta dirinya sendiri yang dapat arengi kehidupan ini dengan
baik, dalam arti mampu hidup dan mampu menyumbangiesuatu kepada
kehidupan. Salah satu pelajaran yang mempersiagkam untuk mampu hidup
dan mampu menyumbangkan sesuatu pada kehidupaahdtal Pengetahuan
Alam. limu Pengetahuan Alam termasuk bagian danisshaik dalam arti luas
maupun sempit merupakan bagian dari kehidupan rnaandanusia dalam
aktifitas sehari-hari selalu bergelut dengan dwaims baik dari yang sederhana
hingga yang sangat kompleks sifatnya. Menyadariagaetpentingnya dan
urgennya pendidikan sains, telah banyak upaya ukkk untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran sains di sekolah diantargg@yempurnaan kurikulum



peningkatan profesionalisme guru, buku-buku pemgjperalatan laboratorium,
media pembelajaran, pengembangan strategi yany rielavan dan efektif dalam

mencapai tujuan belajar sains, dan sebagainya.

Dari tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalankilum, sangat jelas
bahwa para guru diharapkan melakukan aktifitas ykpgat membantu siswa baik
dalam pemahaman konsep sains maupun dalam carenbagakonsep tersebut
diperoleh. (Rohandi, 2000: 200). Pendidikan béd¢artiinteraksi antara pendidik
dengan peserta didik dalam upaya membantu peskelita rdenguasai tujuan-
tujuan pendidikan, sehingga dibutuhkan peran utgma dalam merancang

bagaimana interaksi tersebut terjadi dalam prosggbplajaran.

Fenomena yang terjadi selama ini dalam dunia péatid guru
memikirkan apa yang akan diajarkan kepada siswhingga dalam proses
pembelajaran di dalam kelas guru berperan mendsmpeanbelajaran dan siswa
hanya sebagai objek penerima dari informasi yabgridian oleh gurutéacher
centered). Hal ini terjadi karena guru lebih mengutamak@asil yang akan
dicapai oleh siswa berdasarkan evaluasi yang #&#oeroleh guru, baik melalui
ulangan harian, tengah semester maupun ujian aedmrester, sehingga guru
memaksakan informasi yang diberikan kepada siswkudipahami yang
akhirnya siswa hanya menghafal informasi tersebabhpd mengetahui

implementasinya dalam kehidupan sehari-hariannya.

Menurut Hasratuddin (2002) bahwa salah satu kelamametode
pembelajaran yang digunakan oleh guru terlihat plases belajar mengajar yang

dilaksanakan di dalam kelas adalah guru yang bempektif sebagai pemberi



pengetahuan kepada siswa, berarti dalam hal iwassebagai objek belajar bukan
sebagai subjek. Atau dengan kata lain pembelajsetalu berpusat pada guru
(teaching centered). Sudjana dan Daeng Arifin (1988) mengatakan bahwa
mengajar tidak semata-mata berorientasi pada [igilproduct) tetapi juga
berorientasi pada proséisy process) dengan harapan semakin tinggi pula hasil

yang akan dicapai.

Atas dasar pemikiran tersebut perlu ditekankan balpengembangan
strategi mengajar harus diarahkan kepada kealditama. Dalam merencanakan
dan mengajarkan mata pelajaran IPA khususnya, pengituntut untuk
merencanakan dan menerapkan strategi pembelajgaarsiawa lebih termotivasi
dalam belajar IPA sehingga memiliki kemampuan, peaiguan, keterampilan
serta intelektual dan sikap untuk mempersiapkamunghadapi studi yang lebih
tinggi dan pemakaian IPA itu sendiri dalam kehidugghari-hari maupun di
masa depannya.

Berdasarkan hasil survey pra-penelitian, yang dkak terhadap siswa
SMP Negeri 1 Dolok Panribuan diperoleh bahwa addmgenderungan siswa
yang menganggap mata pelajaran IPA itu sulit sséidaggap abstrak dan juga
kemampuan guru untuk menerapkan strategi pembatajgrkesan monoton di
mana tidak diperkaya dengan hal-hal baru yang imkatibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran sehingga siswa cenderungk urdnya menerima dan
menghafal pelajaran tanpa mengetahui hubungan aamangetahuan yang
diperoleh dengan aplikasinya dalam kehidupan ny&autama dalam

memecahkan masalah yang ada di sekitarnya. Samejmaihsini pencapaian



tujuan pembelajaran IPA di sekolah belum mencapasil hsebagaimana
diharapkan sebagai salah satu bukti adalah mastah@ya perolehan nilai hasil
belajar siswa, baik nilai ulangan harian, ulangangih semester, ulangan
semester, maupun dalam hasil ujian nasional untwtanpelajaran IPA.
Rendahnya minat dan prestasi belajar siswa daldambieksakta, termasuk IPA
adalah karena proses belajar mengajar yang kuranglukung pemahaman anak
didik, terlalu banyak hapalan dan kurang dilengkadgmgan praktek-praktek di
lapangan. Strategi pembelajaran yang kurang bewsiadapat menyebabkan
turunnya prestasi belajar siswa dalam mata pelaj@aA (Wardiman Joyonegoro
dalam Ariani, 2003)
Rendahnya kemampuan siswa dalam mata pelajararjuiggterjadi di

SMP Negeri 1 Dolok Panribuan. Berdasarkan data pgdaahun terakhir untuk

nilai ujian akhir nasional diperoleh sebagai bergrada Tabel 1.1. berikut ini:

Tabel 1.1 Perolehan Hasil Nilai Ujian Nasional SMP Negeri 1 Dolok
Panribuan
No | Tahun Pelgjaran Rata-Rata Nilai Ujian NasioR& |

1. 2007/2008 5,60
X 2008/2009 6,25
3. 2009/2010 6,93

Jika dilihat dari rata-rata perolehan hasil ujikhianasional seperti pada
tabel 1.1 di atas, meski terjadi peningkatan, napemngkatan tersebut masih
belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapk&nlah dalam Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 7,00.



Setelah ditelusuri ternyata rendahnya kualitas ioéah di sekolah
karena kurangnya pemahaman guru tentang variasiegirpembelajaran dan
belum menerapkan pengelompokkan siswa sesuai dengp® atau
karakteristiknya. Strategi pembelajaran yang selamaigunakan oleh guru di
SMP Negeri 1 Dolok Panribuan adalah strategi peapnein ekspositori atau
pembelajaran langsung, sehingga diperkirakan mirgathh satu penyebab
rendahnya hasil belajar IPA siswa. Untuk mencassil hbelajar siswa yang
optimal, banyak faktor yang mempengaruhinya, btaikfaktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor internal mencakup semutofdisik dan psikologi dalam
diri siswa seperti minat, intelegensi, bakat, taigkecerdasan dan faktor lainnya.
Faktor eksternal mencakup lingkungan dan instrumseperti kurikulum,
program, sarana, metode, strategi, dan lain selbggaHasil belajar IPA yang
rendah dapat disebabkan beberapa hal seperti,ukumkyang kurang relevan,
metode yang kurang tepat, strategi pembelajaram yamang bervariasi dan
faktor internal dalam diri siswa seperti kurangrmpg@mahaman dan penguasaan
materi pelajaran, kesalahan konsep siswa dalamrdqgbepokok bahasan dan

kurangnya pemahaman akan gaya belajar siswa.

Kunci menuju keberhasilan dalam belajar dan bekallah mengetahui
gaya belajar atau bekerja yang unik dari setiaphgyranenerima kekuatan
sekaligus kelemahan diri sendiri, dan sebanyak kinngenyesuaikan preferensi
pribadi dalam setiap situasi pembelajaran, pengliajmaupun pekerjaan

(Prashnig, 1998:29)



Dalam konteks ini, pembelajaran IPA akan lebih neeaygkan, sangat
mudah, tanpa ketegangan dan memberikan kesan yamglalam jika guru
mampu menggunakan strategi pembelajaran yang tgratmemahami gaya
belajar siswa di mana diharapkan siswa tidak hangaperoleh pengetahuan
yang ditransfer oleh guru, tetapi hendaknya sisaatimenemukan sendiri suatu
pengetahuan. Pengetahuan yang mereka temukan hgadattapat pula
digunakan dalam memecahkan berbagai macam permasaigata yang mereka
temukan dalam kehidupannya sehari-hari. Permasajadranasalahan yang
dihadapi siswa baik menyangkut dirinya sendiri maugingkungannya dapat

dijadikan sebagai bahan acuan dalam menerapkan suategi pembelajaran.

Salah satu strategi yang digunakan dalam peneligang akan
dilaksanakan ini adalah strategi pembelajatidnovery yang merupakan bagian
dari rumpun strategi pemrosesan informasi. Strgpegibelajarardiscovery ini
lebih menekankan kepada proses pembelajaran yaogedmgasi kepada keaktifan
siswa dalam pembelajararstudent centered), sehingga siswa diharapkan
termotivasi dan terdorong untuk melakukan penensgdimgga minat belajarnya
meningkat, dan peran guru hanya sebagai fasiljtatotivator dan pembimbing

siswa untuk belajar.

Wina Sanjaya (2006) mengemukakan bahwa strategib@eamran
discovery bahan pelajaran dicari dan ditemukan oleh siswaaloeberbagai
aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak sebtgditator dan pembimbing

bagi siswanya. Melalui strategi pembelajardiscovery, siswa diajak secara



langsung ke dalam proses ilmiah dengan menekardwisifasi aktif siswa dalam
proses belajar.

Rangkaian kegiatan pembelajaraiiscovery menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencaun tmnenemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Strategbpkjarandiscovery ini akan
mengembangkan pemikiran kriti€r{ical thinking), pemikiran yang reflektif
(reflektive thinking), dan daya kreatif yang menjadi motor penggeraiviths
hidup positif, produktif, dan konstruktif (Atmad2000). Secara tidak langsung
dengan penggunaan strategi pembelajaiatovery ini, guru telah menerapkan
keterampilan proses kepada siswa sehingga tujuampeiajari karakteristik IPA
dapat diperoleh lewat strategi pembelajadiscovery, yang akhirnya akan
menumbuhkan motivasi belajar siswa, untuk meninglatpencapaian hasil
belajar IPA siswa.

Selain dengan menguasai dan menerapkan stratediefgaran dalam
proses pembelajaran, pencapaian hasil belajar sjsga dipengaruhi oleh

kemampuan guru dalam mengenal karakteristik siswa.

Reigeluth (1983), mengemukakan bahwa hasil bel&arhubungan
dengan interaksi antara strategi pembelajaran dendigi pengajaran yang di
dalamnya termasuk karakteristik siswa. Selanjutdyek and Carey (2005)
menyatakan bahwa guru hendaknya mampu mengenal rdangetahui
karakteristik siswa, sebab pemahaman yang bailadeph keberhasilan proses
belajar siswa apabila guru telah mengetahui kargkte siswanya maka

selanjutnya guru dapat menyesuaiakannya dengategtieembelajaran yang



akan digunakan. Salah satu karakteristik siswaahdgaya belajar siswa. Gaya
belajar yang dapat dilihat dari tingkah laku siswaijtu sebagai berikut: (a)
individu yang memiliki kemampuan belajar auditari@l) individu yang memiliki
kemampuan belajar visual, dan (c) individu yang mlikitkemampuan belajar
kinestetik ( DePorter & Hernack, 2003)

Fenomena yang terjadi di dalam kelas dalam menarké&) IPA, selain
dari pembelajaran yang berpusat pada gteactier teaching) atau komunikasi
satu arah, juga terjadi ketidakcocokan antaraegjrdtelajar dan gaya belajar
siswa. Di mana siswa cenderung hanya menggunakgm lyglajar visual saja.
Oleh karena hal tersebut gaya belajar yang akamagikan adalah gaya belajar
visual dan gaya belajar kinestetik, yang dapat nesikdn inspirasi siswa untuk
dapat mengembangkan motivasi dan kreativitasnyaandalpembelajaran

khususnya di tingkat sekolah Menengah Pertama (SMP)

Berdasarkan tuntutan dari mata pdajaPA, siswa hendaklah lebih
banyak aktif belajar dengan psikomotoriknya untuk peneliti melihat adanya
hubungan yang diteliti yaitu gaya belajar mana yawagtinya dominan dan
mendukung kesiapan siswa dan keterampilannya dadentelajaran IPA. Dalam
hal ini peneliti dapat menggambarkan bahwa masdédam pembelajaran IPA
adalah perlu adanya kajian terhadap mata pelaj@®ansehingga ditemukan
strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai degayanbelajar siswa yang akan
memudahkan bagi siswa dalam memecahkan berbagaogten yang
berhubungan dengan penemuan konsep-konsep dalalmelpgaman IPA untuk

meningkatkan hasil belajarnya, dimana hasil belsgeebut mencakup kedalam
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tiga ranah atau kawasan yaitu: (1) ranah kognyahh)g mengacu pada respon-
respon intelektual seperti pengetahuan, pemahapeaerapan, analisis, sintesis,
dan evaluasi, (2) ranah afektif, yang mengacu pasigom-respon sikap, dan (3)

ranah psikomotor, yang berhubungan dengan perbftisiiaBloom, 1986).

Penelitian insentif yang dilakukan oleh Ken dataRunn (Ramly, 2004)
mengidentifikasikan tiga jenis gaya belajar yangadadijadikan sebagai talenta
manusia, yakni: (1) gaya belajar visual; gaya lkbelajang didominasi oleh
kekuatan “melihat”. Dalam perilaku sehari-hari, gler yang didominasi gaya
belajar visual suka melihat gambar, peragaan aenyaksikan video baik yang
tampak maupun yang tidak, (2) gaya belajar audiforgaya belajar yang
didominasi oleh kekuatan “mendengar”. Dalam peulakhari-hari, mereka yang
didominasi gaya belajar auditori, suka mendengarkaset audio, ceramah,
diskusi, debat, baik yang tampak melalui panc&radnaupun tidak, (3) gaya
belajar kinestetik; gaya belajar yang didominaseholkekuatan fisik dan
keterlibatan langsung. Dalam perilaku sehari-harang yang didominasi gaya
belajar kinestetik, suka bergerak, menyentuh darasa&an langsung baik yang

tampak memalui penca indera maupun tidak.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertwaik termotivasi untuk
meneliti pengaruh antara strategi pembelajati@snovery dengan gaya belajar
terhadap hasil belajar IPA siswa SMP Negeri 1 DoRdnribuan Kabupaten

Simalungun.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikbumadapat dipahami
bahwa masalah yang sangat esensial dalam duniadp@mdadalah rendahnya
mutu pendidikan khusunya mata pelajaran IPA SMR) yhlihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa. Dari fenomena tersebut akamumbuhkan beberapa
pertanyaan yang berhubungan dengan rendahnyal®ajar IPA SMP yakni
sebagai berikut: Apakah kurangnya penguasaantgtivadap teori-teori belajar?
Apakah rendah penguasaan guru terhadap materi yagjgrkan? Apakah
persiapan guru dalam melaksanakan tugas pembelajasih jauh dari yang
diharapkan? Apakah guru kurang mampu mengatasimidlen-kelemahan
pribadi siswa? Apakah guru kurang terampil mempsagan strategi
pembelajaran? Apakah motivasi guru dan siswa yamglah? Apakah tingkat
kecerdasan emosional guru masih rendah? Apakaldean belajar siswa yang
tidak efektif? Apakah minimnya media pembelajaraf@akah guru kurang
mampu memotivasi belajar siswa? Apakah strategibpéjaran mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPWaSisApakah gaya belajar
siswa berpengaruh dalam peningkatan hasil beleggaa® Apakah ada interaksi

yang signifikan antara strategi pembelajaran teapdwhsil belajar IPA siswa?

C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan permasalahan yang dapat diidentifikesebut menunjukkan

banyak masalah yang dapat dikaji sehubungan demagihbelajar IPA siswa di
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SMP. Mengingat keterbatasan kemampuan, waktu daa, daaka perlu dibuat
pembatasan masalah agar penelitian lebih terarahfaais dalam mencapai
tujuan penelitian. Penelitian ini dibatasi padaarakognitif dalam mata pelajaran
IPA - Fisika yang secara khususnya standar komgpeteremahami peranan
usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-lk@mudian strategi
pembelajaran serta gaya belajar dalam hubungangrygad karakteristik siswa.
Penelitian ini difokuskan pada penggunaan strgbtegnbelajarardiscovery dan

strategi ekspositori serta gaya belajar visual kiaestetik yang dikembangkan
dalam pembelajaran IPA - Fisika pada siswa keldk (délapan) SMP Negeri 1

Dolok Panribuan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalaftadi, maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan, selagikut:

1. Apakah hasil belajar IPA - Fisika siswa yang difslan dengan strategi
pembelajaramliscovery lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang
dibelajarkan dengan strategi pembelajaran ekspigsito

2. Apakah hasil belajar IPA siswa yang memiliki gaydalar visual lebih
tinggi jika dibandingkan siswa yang memiliki gayaldyar kinestetik?

3. Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran gaya belajar

terhadap hasil belajar IPA siswa?
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E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengatufitegi pembelajaran dan
gaya belajar terhadap hasil belajar IPA siswa. @eédusus penelitian ini

dilakukan untuk:

1. Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa yaam@rddengan strategi
pembelajarardiscovery dan hasil belajar IPA siswa yang diajar dengan
strategi pembelajaran ekspositori.

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA siswa yaeqitiki gaya belajar
visual dan gaya belajar kinestetik.

3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara strategnhelajaran dengan

gaya belajar dalam mempengaruhi hasil belajar iBves

F. Manfaat Pendlitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkiapat bermanfaat secara

teoretis dan praktis.

1. Manfaat teoretis yakni sebagai: (a)Untuk mempeakdgin melengkapi
khasanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkdeagan strategi
pembelajaran IPA di tingkat SMP, (b) Sumbangan geem bagi guru,
pengelola, pengembang dan lembaga-lembaga pendidialam
menanggapi dinamika kebutuhan peserta didik, dah Bahan
perbandingan bagi peneliti yang lain, yang membatias meneliti

permasalahan yang sama.
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2. Manfaat praktis, antara lain: (a) Bagi guru IPASMP, sebagai bahan
pertimbangan dan informasi dalam upaya peningklaéail pembelajaran
IPA, (b) Bagi siswa, untuk menemukan efektivitasges pembelajaran,
serta cara belajar dari kebiasaannya (manfaat aindlku), (c) Bagi
sekolah, sebagai bahan masukan dalam mengelolatd&egembelajaran
untuk meningkatkan mutu pendidikan, (d) Sebagaiababertimbangan
bagi penentu kebijakan dalam upaya peningkatanitasgbembelajaran
IPA di SMP, dan (e) Upaya meningkatkan ilmu pengesa dan
keterampilan peneliti dalam hal-hal yang berhubangdengan

pelaksanaan penelitian dan aplikasi teknologi péaydran.



